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Penelitian ini dilakukan di home industry usaha tahu. Masalah yang 
melatarbelakangi penelitian ini adalah pendapatan yang diterima setiap bulannya 
selalu berubah-ubah, yang diakibatkan oleh naik turunya omset penjualan 
sehingga mengalami fluktuasi pada pendapatan. Lokasi penelitian ini di usaha 
tahu di Jalan Paus Kecamayan Marpoyan Damai. Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah penjualan berpengaruh terhadap terhadap pendapatan 
pengusaha tahu di Jalan Paus, bagaimana tinjauan ekonomi syariah tentang 
penjualan usaha tahu terhadap pendapatan pengusaha tahu di Jalan Paus 
Kecamatan Marpoyan Damai Kecamatan Marpoyan Damai. Tujuan penelitian ini 
adalah Untuk mengetahui apakah penjualan berpengaruh terhadap pendapatan 
pengusaha tahu di Jalan Paus Kecamatan Marpoyan Damai, Untuk mengetahui 
tinjauan ekonomi syariah penjualan usaha tahu terhadap pendapatan pengusaha 
tahu di Jalan Paus Kecamatan Marpoyan Damai. 
Populasi dalam penelitian ini adalah adalah seluruh penjualan dan 
pendapatan pada usaha tahu. Sampel dalam penelitian ini yaitu data time series 
penjualan tahun 2016 - 2018 selama 36 bulan, Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling, pengumpulan data 
dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dengan 
metode kuantitatif yaitu pengujian hipotesis penelitian dengan analisis regresi 
linear sederhana, uji t, koefisien korelasi, koefisien determinasi, koefsien korelasi, 
pengolahan data menggunakan aplikasi software SPSS 21.00 
Dari hasil penelitian berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana Y= 
0,326 + 1,050X disimpulkan bahwa penjualan berpengaruh positif terhadap 
pendapatan pengusaha tahu eka. Berdasarkan uji t nilai t hitung > t tabel yaitu  13,797 
> 2,03224 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0,05 yang berarti H0  ditolak 
dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara 
signifikan antara penjualan terhadap pendapatan pengusaha tahu eka. Berdasarkan 
koefisien determinasi pengaruh variabel penjualan (X) terhadap variabel 
pendapatan sebesar 72%. Sedangkan Sisanya sebesar 28% perubahan nilai 
variabel dependen Y (pendapatan) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. Koefisien korelasi bahwa korelasi antara 
variabel independen (penjualan) dan variabel dependen (pendapatan) memiliki 
hubungan sangat kuat. 
Menurut tinjauan ekonomi syariah penjualan tahu yang dilakukannya 
sudah sesuai dengan prinsip ekonomi syariah, 1. Rabbaniyyah, 2. Akhlaqiyyah, 3. 
Al-waqi’iyyah, sedangkan makanan yang diperjual belikan merupakan makanan 
yang halal. 
 
Kata Kunci : Penjualan, Pendapatan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Berbagai aktivitas ekonomi dilakukan oleh manusia untuk memenuhi 
kebutuhan dan kepuasan dalam hidup seperti aktivitas produksi, distribusi, dan 
penjualan barang atau jasa untuk memperoleh pendapatan dan keuntungan, 
semua aktivitas tersebut di sebut kegiatan bisnis. Bisnis adalah salah satu 
kegiatan usaha yang dijalankan oleh orang atau badan usaha (perusahaan) 
secara teratur dan terus menerus berupa kegiatan mengadakan barang-barang 
dan jasa ataupun fasilitas-fasilitas untuk di perjualbelikan atau sewa dengan 
tujuan untuk mendapatkan keuntungan.
1
 
Penjualan merupakan salah satu aspek yang penting dalam sebuah 
perusahaan. Penjualan adalah sebagai usaha yang dilakukan manusia untuk 
menyampaikan barang-barang kebutuhan kepada mereka yang memerlukan 
dengan imbalan uang atau harga yang ditentukan persetujuan bersama.  
Pengelolaan perusahaan yang kurang  baik  akan  merugikan perusahaan 
karena dapat berimbas pada perolehan laba, dan pada akhirnya dapat 
mengurangi pendapatan. Setiap perusahaan memiliki sistem berbeda dalam 
melakukan usahanya. Secara umum perusahaan harus memiliki sistem yang 
tepat dalam semua aspek yang dijalankannya. Sistem yang baik  ini  
merupakan  salah satu kunci dalam pengendalian 
                                                             
1
 Rustamunandi, Aspek Hukum dalam Ekonomi dalam Bisnis, (Serang: Puskuham Pers, 
2010), h. 17  
1 
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Konsumsi masyarakat yang tinggi mendorong perusahaan untuk selalu 
melakukan perbaikan pada biaya produksi dan penjualan. Kualitas produksi 
dan strategi penjualan yang baik dapat mendorong peningkatan  penjualan  
yang  berguna  untuk  menguasai  pangsa  pasar  dan   meraih   keuntungan   
yang  optimal. Keuntungan yang optimal merupakan salah satu tujuan utama 
perusahaan dalam menjalankan kegiatannya. Tujuan ini akan digunakan 
sebagai ukuran penilaian keberhasilan atau kegagalan yang telah 
dilaksanakan. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan mengandalkan 
kegiatannya dalam bentuk penjualan. Penjualan dapat dilakukan baik secara 
tunai maupun kredit. Perusahaan  yang kurang dapat mengembangkan 
usahanya lambat laun akan tergeser  oleh  perusahaan pesaing 
Dalam melakukan kegiatan produksinya, pada umumnya para 
pengusaha akan mempunyai tujuan untuk mendapatkan pendapatan yang akan 
diterimanya dari hasil penjualan barang maupun jasa secara maksimal, dan 
mempertahankan bahkan berusaha untuk dapat meningkatkannya untuk 
jangka waktu yang lama. Karena pendapatan yang diterima oleh pengusaha 
tersebut digunakan sebagai modal usaha kembali, guna kelancaran usaha 
dalam meningkatkan nilai perusahaan. 
Definisi pendapatan yang lebih tradisional adalah bahwa pendapatan 
merupakan arus masuk aktiva atau aktiva bersih ke dalam perusahaan sebagai 
hasil penjualan barang atau jasa.
2
 Konsep dasar pendapatan adalah bahwa 
pendapatan merupakan proses arus, yaitu penciptaan barang dan jasa oleh 
                                                             
2
Tedy Herlambang dkk, Ekonomi Makro Teori Analisis dan Kebijakan, (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2011), cet ke-2, h. 40  
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perusahaan selama jarak waktu tertentu. Pendapatan adalah ekspresi moneter 
dari keseluruhan produk atau jasa yang ditransfer oleh suatu perusahaan 
kepada pelanggannya selama satu periode.
3
 
Adapun faktor yang mempengaruhi pendapatan yaitu: kesempatan 
kerja yang tersedia, kecakapan dan keahlian, motivasi, keuletan bekerja, 
banyak  sedikitnya modal yang digunakan, keuntungan dari penjualan.
4
 
Penjualan merupakan salah satu kegiatan pemasaran. Karena dengan 
adanya penjualan maka akan terciptanya suatu proses pertukaran barang atau 
jasa antara penjual dan pembeli.
5
 Sedangkan konsep penjualan menurut Kotler 
yaitu berkeyakinan bahwa para konsumen dan perusahaan bisnis, jika 
dibiarkan, tidak akan secara teratur membeli cukup banyak produk-produk 
yang ditawarkan oleh organisasi tertentu. Oleh karena itu organisasi tersebut 
harus melakukan usaha penjualan dan promosi penjualan yang agresif. 
Kebutuhan ekonomi merupakan salah satu indikator seseorang 
melakukan kegiatan ekonomi untuk mendapatkan kesejahteraan dalam 
keluarganya, dengan mempertimbangkan kemampuan, usaha dan keinginan 
masing-masing. Dengan kata lain, bagaimana masyarakat (rumah tangga atau 
perusahaan) mengelola sumber daya yang langka melalui suatu pembuatan 
kebijaksanaan dan pelaksanaanya.
6
 Kegiatan ekonomi juga meliputi kegiatan 
                                                             
3
Ibid, h. 164  
4
 Mardiasmo,  Perpajakan, (Yogyakarta: Andi, 2013), h. 110 
  
5
 Danang Sunyoto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran. ( Yogyakarta: CAPS, 2012), h. 
101  
6
 Iskandar Putong, Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2010), h. 1  
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untuk menggunakan barang dan jasa yang diproduksi dalam perekonomian.
7
 
Dengan demikian kegiatan ekonomi dapat didefinisikan sebagai kegiatan 
seseorang atau suatu perusahaan ataupun suatu masyarakat untuk 
memproduksi barang dan jasa maupun mengkonsumsi (menggunakan) barang 
dan jasa tersebut. 
Kegiatan ekonomi terdiri dari produksi, distribusi dan konsumsi. 
Sesungguhnya kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi merupakan satu 
rangkaian ekonomi yang tidak dapat dipisahkan, ketiganya memang saling 
mempengaruhi, namun harus diakui produksi merupakan titik pangkal dari 
kegiatan itu, tidak ada distribusi tanpa produksi. Kegiatan produksi tidak 
terlepas dari keseharian manusia, hal ini karena eratnya hubungan antara 
produksi dengan perkembangan pendapatan dan peningkatan taraf hidup, yang 




Dalam istilah ekonomi, produksi merupakan suatu proses (siklus) 
kegiatan-kegiatan ekonomi untuk menghasilkan barang atau jasa tertentu 
dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi (amal/kerja, modal, tanah dan 
lainnya) dalam waktu tertentu.1 Salah satu sarana produksi yang dimanfaatkan 
manusia adalah sebagaimana dimaksudkan firman Allah dalam surah al-
An’am ayat 99: 
                                                             
7
Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2014), h. 4  
8
Mustafa Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Persada 
Media Group, 2010), h. 4  
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                             
                                
                            
                  
Artinya:  Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka 
kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. 
kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; 
dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, 
dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya 
di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. 
 
Di dalam ayat tersebut, Allah menyebutkan tentang masalah mencari 
rezeki, yaitu: Pertama, Allah menyebutkan bahwa bumi ini disediakan Allah 
untuk menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan memproduser. Untuk itu, Ia 
jadikan bumi ini serba mudah dan dihamparkan sebagai suatu nikmat yang 
harus diingat. Kedua, Allah menyebutkan air, Ia memudahkannya dengan 
diturunkannya melalui hujan dan mengalir di sungai-sungai, kemudian Ia 
hidupkan bumi.3 Akhirnya tumbuhlah tumbuh-tumbuhan dengan subur dan 
menghasilan berbagai buah, bahkan dahan dan batangnya juga bisa 
dimanfaatkan untuk sarana produksi. 
Produksi sendiri merupakan mata rantai konsumsi, yaitu menyediakan 
barang dan jasa yang merupakan kebutuhan konsumen. Produsen 
sebagaimana konsumen, bertujuan untuk memperoleh maslahah maksimum 
melalui aktivitasnya. Jadi, produsen dalam perspektif ekonomi Islam bukanlah 
 6 
seorang pemburu laba maksimal melainkan pemburu maslahah. Ekspresi 
maslahah dalam kegiatan produksi adalah keuntungan dan berkah, sehingga 
produsen akan menentukan kombinasi antara berkah dan keuntungan yang 
memberikan  maslahah maksimal.4 Konsep produksi demikian sesuai maksud 
hadis berikut: 
 لجرلا لمع :لاق ؟بيطا بسكلايأ:لئسملسوهيلعهللاىلصيبنلا نا هنع هللاىضرعفارنب ةعافر نع
 5   ).ىقهبيلا هاور( .روربم عيب لكو هديب
Artinya: Dari Rif’ah bin Rafi’i, bahwasanya Nabi saw. pernah ditanya 
(seorang pemuda) tentang: "Pekerjaan apakah yang paling baik? 
Beliau menja- wab: “ialah pekerjaan seseorang yang dilakukan 
dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang dilakukan 
dengan cara yang mabrur (baik). (HR. Baihaqi). 
 
Berdasarkan hadis tersebut, maka kaum muslimin harus 
memaksimalkan potensi yang ada unsur dijadikan sebagai sarana produksi. 
Sebab, tumbuh-tumbuhan yang dihidupkan Allah harus dapat menjadi sarana 
produksi dan penopang hidup 
Kegiatan produksi merupakan proses yang menghasilkan barang atau 
jasa, kemudian dikonsumsi oleh para konsumen. Tanpa produksi maka 
kegiatan ekonomi akan berhenti, begitu pula sebaliknya. Untuk menghasilkan 
barang dan jasa kegiatan produksi melibatkan banyak faktor produksi.
9
 
Penggunaan biaya produksi sangatlah penting guna kelancaran proses 
produksi. Apabila dalam proses produksi lancar, maka hasil produksi yang 
dihasilkan akan sesuai dengan harapan. Produk yang telah dihasilkan ini 
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kemudian disalurkan kepada konsumen yang ada dipasar melalui proses 
penjualan. Dari hasil penjualan inilah, perusahaan dapat memperoleh 
pendapatan sesuai dengan banyaknya output yang dihasilkan. Semakin banyak 
output yang dihasilkan maka semakin banyak pula pendapatan yang diterima. 
Produksi mempunyai hubungan erat dengan perkembangan 
pendapatan, peningkatan taraf hidup yang mempengaruhi kemuliaan, dan 
kehidupan sejahtera bagi individu dan masyarakat. Biaya produksi akan 
menentukan jumlah input bahan baku produksi dan akan berpengaruh pada 
output yang dihasilkan dalam produksi tersebut, semakin banyak output yang 
dihasilkan, maka barang yang dijual pun akan lebih banyak, sehingga 
pendapatan produsen meningkat. 
Usaha tahu merupakan jenis usaha Home Industri dengan segala 
keterbatasan dan kendala yang dihadapi, tetapi dapat juga bersaing dengan 
usaha-usaha lain. Sektor industri yang efisien dalam suatu perekonomian 
nasional membutuhkan perusahaan-perusahaan kecil di bidang industri 




Penelitian ini penulis lakukan di Jalan PausKecamatan Marpoyan 
Damai. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan, 
salah satu usaha masyarakat di Jalan Paus Kecamatan Marpoyan Damai dalam 
memenuhi kebutuhan hidup adalah usaha tahu. Usaha tahu ini tidak hanya ada 
di Jalan Paus Kecamatan Marpoyan Damai saja tetapi ada beberapa 
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Kecamatan yang menjalankan usaha tahu sebagai usaha pokok maupun usaha 
kecil-kecilan untuk menambah perekonomian keluarga. Namun tidak halnya 
dengan usaha tahu buk Eka yang ada di Jalan Paus Kecamatan Marpoyan 
Damai, usaha ini merupakan salah satu usaha keluarga yang bergerak di 
bidang industri rumah tangga. Usaha tahu sudah didirikan sejak tahun 1992, 
yang didirikan bersama suaminya. Menurut buk eka produksi tahunya banyak 
dinikmati oleh konsumen, tetapi kendala dalam usaha tahu ini adalah sering 
terjadi nya fluktuasi pada penjualan.  
Tahu adalah olahan yang terbuat dari kacang kedelai yang berbentuk 
segi empat berwarna putih susu yang memiliki nilai gizi yang tinggi. Tahu 
merupakan menu makanan pilihan bagi para pembeli karena harganya yang 
terjangkau, enak, dan bergizi. Banyaknya peminat tahu sehingga besar 
harapan pengusaha terhadap perkembangan usaha tahu kedepannya. 
Tabel 1.1 
Rata-rata Pendapatan Usaha Tahu Eka di Jalan Paus Kecamatan 
Marpoyan Damai Januari-Desember 2018 
Bulan Pendapatan Persentase 
Januari  Rp   5,700,000  12% 
Februari  Rp   5,700,000  12% 
Maret  Rp   3,300,000  7% 
April  Rp   1,800,000  3% 
Mei  Rp   2,300,000  5% 
Juni  Rp   8,700,000  18% 
Juli  Rp   3,300,000  7% 
Agustus  Rp   5,300,000  11% 
September  Rp   2,700,000  5% 
Oktober  Rp   2,700,000  5% 
November  Rp   1,650,000  3% 
Desember  Rp   2,850,000  6% 
Jumlah  Rp 46,000,000  100% 
Sumber: Data Pendapatan 2018 
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Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa pendapatan yang diterima 
setiap bulannya selalu berubah-ubah, yang diakibatkan oleh naik turunya 
omset penjualan sehingga mengalami fluktuasi pada pendapatan. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Penjualan Usaha Tahu terhadap Pendapatan Pengusaha Tahu 
Eka Di Jalan Paus Kecamatan Marpoyan Damai Menurut Ekonomi 
Syariah”. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
dipersoalkan maka perlu adanya pembatasan masalah yang diteliti, maka 
penulis membatasi masalah penelitian ini pada “Pengaruh Penjualan 
Terhadap Pendapatan Pengusaha Tahu Eka Di Jalan Paus kecamatan 
Marpoyan Damai Menurut Ekonomi Syariah”. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan sebelumnya, 
terdapat beberapa yang menjadi pokok perhatian, adapun permasalahan yang 
timbul adalah sebagai berikut: 
1. Apakah penjualan berpengaruh terhadap pendapatan pengusaha tahu Eka  
di Jalan Paus Kecamatan Marpoyan Damai? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah tentang penjualan usaha tahu 




D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian adalah: 
a. Untuk mengetahui apakah penjualan berpengaruh terhadap pendapatan 
pengusaha tahu Eka di Jalan Paus Kecamatan Marpoyan Damai. 
b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah penjualan usaha tahu Eka 
terhadap pendapatan pengusaha tahu di Jalan Paus Kecamatan 
Marpoyan Damai 
2. Kegunaan dari penelitian adalah: 
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khazanah ilmu pengetahuan 
sekaligus dapat menambah literatur skripsi tentang ekonomi syariah di 
perpustakaan UIN SUSKA Riau. 
b. Sebagai salah satu informasi bagi pihak yang terkait dalam usaha tahu. 
c. Sebagai referensi penulis dalam upaya penelitian lebih lanjut. 
d. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana ekonomi pada 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA Riau. 
 
E. Metode Penelitian 
Dalam rangka mengumpulkan, menyusun dan mengelola data dalam 
tulisan ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 
dengan mengambil lokasi Jalan Paus Kecamatan Marpoyan Damai Kota 
Pekanbaru, karena terdapat dalam penelitian ini banyak konsumen yang 
membeli tahu buk eka. 
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2. Subyek dan Objek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah pengusaha tahu Eka yang terdapat di 
Jalan Paus Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, sedangkan 
objek pengaruh penjualan terhadap pendapatan pengusaha tahu Eka di 
Jalan Paus Kecamatan Marpoyan Damai menurut ekonomi syariah.  
3. Populasi dan Sampel 
Populasi dalampenelitian ini adalah seluruh penjualan pada usaha 
tahu. Sampel dalam penelitian ini yaitu data time series penjualan tahun 
2016 - 2018 yaitu 36 bulan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel diambil dengan pertimbangan tertentu oleh peneliti, dengan cara 
menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 
diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian, karena perusahaan 
yang telah berdiri puluhan tahun memiliki laporan keuangan yang 
lengkap. 
4. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan pengumpulan data sumber sekunder. Sumber sekunder 
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
11
. Data 
sekunder diperoleh dari  dokumentasi pemilik usaha home industry Usaha 
Tahu. 
 




5. Metode Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 
beberapa metode, yaitu:  
a. Observasi, merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 




b. Wawancara, adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua 
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.
13
 
c. Dokumentasi, yaitu dengan cara meneliti dokumen, arsip dan surat-
surat yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
6. Skala Pengukuran Variabel 
Mengukur tanggapan responden dalam penelitian ini menggunakan 
skala Rasio.Skala rasio mencakup semua keampuhan dari skala-skala 
sebelumnya ditambah dengan adanya titik nol yang absolut. Skala rasio 
mencerminkan jumlah-jumlah yang sebenarnya dari suatu variabel. Dalam 
penelitian bisnis, kita dapat menemukan skala rasio dalam banyak bidang.  
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.Statistik 
yang digunakan untuk analisis dalam penelitian ini, yaitu statistik deskriptif. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dibantu oleh 
komputerisasi melalui Software SPSS versi 20.00 merupakan perangkat lunak 
(sofware) yang banyak digunakan untuk kepentingan analisis data ekonomi 
dan keuangan. 
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebagai konsekuensi penggunaan analisis statistik parametrik, 
maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. Hal tersebut dimaksudkan 
untuk menguji bahwa tidak terdapat bias pada nilai estimator dari model 
yang digunakan dalam penelitian.
15
 Terdapat 3 macam uji asumsi klasik 
yaitu:  
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah 
data berdistribusi normal, maka data tersebut dapat mewakili suatu 
populasi. Uji normalitas data dapat dilihat dari grafik histogram, jika 
grafik histogram membentuk gunung atau lonceng, maka dapat 
dikatakan data tersebut terdistribusi normal. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 
Menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
varian nilai residual satu pengamatan yang lain. Kemungkinan adanya 
dugaan Scatterplot dimana sumbu x adalah residual dan sumbu y 
adalah nilai y yang diprediksi. Jika pada grafik tidak ada pola yang 
jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah sumbu 0 (nol) pada 
sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedsatisitas atas suatu model 
regresi. 
c. Uji Auto Korelasi 
 Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada 
korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode 
sebelumnya (t-1).Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat 
masalah autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durrbin-
Watson (DW- Test).Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai 
berikut : 
a) Jika dU < DW < 4-dU maka H0 diterima dan tidak terjadi masalah 
autokorelasi 
b) Jika DW < dL atau DW > 4-dL maka H0 ditolak dan terdapat 
masalah autokorelasi 
c) Jika dL< DW <dU atau 4-dU < DW < 4-dL maka tidak ada 




2. Uji Hipotesis Penelitian 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya 
hubungan dua variabel melalui koefisien regresinya
16
, dimana variabel 
independen (X) adalah penjualan sedangkan variabel dependen (Y) 
adalah pendapatan. 
Y = a + b X 
Keterangan: 
Y = Pendapatan 
a  = konstan 
b  = koefisien regresi linear 
X = Penjualan 
b. Uji t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y) dengan α = 0,05 atau 5%, jika thitung   ttabel , maka 
terdapat hubungan yang signifikan dari variabel independen terhadap 
variabel dependen, jika thitung   ttabel , maka tidak terdapat hubungan 
yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
c. Koefisien Determinasi (R2) dan Koefisien Korelasi (r) 
Determinan (R
2
) adalah suatu nilai yang menggambarkan 
seberapa besar perubahan atau variasi dari variabel dependen bisa 
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dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari variabel independen. 
Dengan mengetahui nilai koefesien determinasi kita akan bisa 
menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam memprediksi 
variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi akan 
semakin baik kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
perilaku variabel dependen.
17
 Besarnya koefisien determinasi 





Kd : Koefisien determinasi 
R
2
 : Koefisien korelasi 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 
a. Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen lemah 
b. Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen kuat. 
Koefiseien korelasi dilakukan untuk melihat keberatan 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Kriteria 
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Tabel 1.2 
Pedoman Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799  Kuat 
0,80 – 1,000  Sangat Kuat 
. 
G. Model Kerangka Berpikir 
Model dalam penelitian ini dapat diterangkan bahwa analisis Usaha 
akan berdampak terhadap biaya produksi dalam kegiatan jual beli yang terjadi 
di Kecamatan Marpoyan Damai. Dengan kata lain jika analisis Usaha telah 
sesuai atau tepat dengan yang di butuhkan maka akan berpengaruh pada 
pendapatan tersebut. Sebaliknya jika analisis Usaha tidak sesuai atau tepat 
sasaran dengan yang di butuhkan makaakan berpengaruh pada pendapatan itu 
sendiri. 








H. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang 
atau objek yang dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
19
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Berdasarkan telaah pustaka dan perumusan hipotesis, maka variabel-variabel 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel 
dependen (variabel terikat).
20
 Dalam penelitian ini yang merupakan 
variabel bebas adalah penjualan (X), variabel ini diukur dengan skala 
Rasio. 
b. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
21
 
Dala penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah pendapatan 
pengusah tahu Eka. 
Tabel 1.3 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Variabel Indikator 
Penjualan Jumlah penjualan yang berhasil 
dicapai atau ingin dicapai oleh suatu 
perusahaan pada periode tertentu. 





Pendapatan  Jumlah pendapatan yang diterima oleh 
perusahaan secara keseluruhan sebagai 
hasil penjualan produk pada jangka 
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I. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 
baru berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 
belum jawaban yang empirik. Penelitian yang merumuskan hipotesis 
merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif.
24
 Maka 
hipotesis nya adalah : 
(Ha) :  Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara penjualan dan 
pendapatan pengusaha tahu Eka di Jalan Paus Kecamatan 
Marpoyan Damai. 




No Penelitian Judul Metode Hasil Penelitian 






















yang signifikan antara 
penjualan dan laba 
operasi dengan hasil 
penjualan 0,015<0,05 
dan koefisien korelasi 
89,9% 
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No Penelitian Judul Metode Hasil Penelitian 
koefisien 
korelasi 

























Dari hasil regresi 
linear sederhana 
diperoleh hubungan 




dibawah 0,05 maka 
disimpulkan pengaruh 
penjualan terhadap 
laba operasi terjadi 
signifikan. R square 










K. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
   Bab ini akan menguraikan antara lain:Latar Belakang Masalah, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian, hipotesis, Metode Penelitian serta Sistematika 
Penulisan. 
BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
   Bab ini akan menjelaskan tentang sejarah dan biografis 




BAB III  :  TINJAUAN TEORITIS 
   Bab ini berisikan tentang teori yang berhubungan dengan 
pembahasan dalam penelitian, berupa pengertian pendapatan, 
faktor yang mempengaruhi pendapatan, standar pendapatan yang 
lebih baik, pendapatan dalam ekonomi Islam, pengertian biaya 
produksi, jenis-jenis biaya produki, dan sumber biaya produksi. 
BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   Bab ini menguraikan hasil dari penelitian dan pembahasan yang 
akan menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, mengenai 
pengaruh biaya produksi usaha tahu terhadap pendapatan 
pengusaha tahu, Mengemukakan Gambaran Umum Tentang Hasil 
Penelitian, Pengolahan Data, dan Pembahasan Hasil Pengujian 
Hipotesis. 
BAB V :  PENUTUP 
   Bab ini merupakan bagian akhir yang terdiri dari kesimpulan dan 













GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
 
A. Sejarah Perusahan 
1. Perusahaan 
 Industri rumahan tahu ini merupakan salah satu industri rumahan 
yang ada di Jalan Paus Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan 
Marpoyan Damai. Berdiri sejak 1992 dan didirikan oleh bapak Eko 
Suswanto dan ibu Eka. Awal mula beliau hanya mengambil pasokan dari 
salah satu pabrik tahu. Namun pada tahun 1997 beliau lebih memilih untuk 
memproduksi tahu yang kemudian sampai saat ini dikelola oleh bapak Eko 
Suswanto dan ibu Eka dan dibantu oleh beberapa orang karyawannya. 
 Awalnya bapak Eko memproduksi tahu yang diprioritaskan untuk 
eceran, tetapi dari pedagang grosir tahu di pasar Dupa dan pasar Cik Puan. 
Mengetahui bahwa bapak Eko memproduksi tahu, akhirnya mengalami 
perkembangan yang cukup baik, beliau menghabiskan 20 ember tahu 
untuk penjualan eceran setiap harinya. 
Awal mula sebelum industri rumahan tahu ini tercipta beliau 
berjualan tahu dengan mengambil pasokan disalah satu pengusaha tahu 
saudara nya sendiri, beliau bertahan selama 6 tahun sampai tahun 1997. 
Hasil penjualan bapak Eko sangat bagus, beliau selalu mengambil pasokan 
dengan jumlah banyak. Pada suatu hari ketika pak Eko mencari karyawan 
untuk membantunya dalam memproduksi tahu agar lebih banyak, tidak 
hanya pekerja dari luar tetapi anak-anak bapak tersebut juga ikut 
 23 
membantu dalam pembuatan tahu tersebut, bahkan anak-anak dari bapak 
tersebut sudah mahir dan mengerti dalam proses pembuatan tahu.
25
 
2. Lokasi Perusahaan 
 Industri rumahan tahu ini beroperasi di Jalan Paus Kelurahan 
Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai. Lokasinya terdapat 




3. Struktur Organisasi Perusahaan 
 Struktur organisasi (organizational structure) adalah menentukan 
bagaimana pekerjaan dibagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan secara 
formal. Adapun struktur organisasi yang ada pada perusahaan sebagai 
berikut:  
1. Manajer  
Manajer yaitu menyelesaikan tugas melalui individu lain. 
Mereka membuat keputusan mengalokasikan sumber daya dan 
mengatur aktivitas anak buahnya untuk mencapai tujuan. Dalam hal 
ini manajer juga berada diposisi sebagai marketing, karena beliau 
yang memasarkannya melalui penjualannya dipasar dupa dan pasar 
Cik Puan.  
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2. Karyawan 
Tugas karyawan adalah sebagai pelaksana proses produksi 




4. Tujuan Pendirian  
Usaha Tujuan dari pendirian industri rumahan ini adalah sebagai 
pendapatan utama bagi pemilik usaha. Meskipun resep tahu turun 





B. Usaha Industri Tahu 
1. Pengertian Tahu 
Tahu merupakan salah satu produk makanan berbahan baku 
kedelai yang sudah sangat familiar dan dikenal sejak lama di Indonesia. 
tahu banyak digemari oleh masyarakat Indonesia karena memiliki cita rasa 
yang nikmat, bergizi tinggi, dan harganya terjangkau. Tahu memiliki 
kandungan gizi yang cukup tinggi antara lain protein, lemak, karbohidrat, 
kalori dan mineral, fosfor, vitamin B kompleks seperti thiamin, riboflavin, 
vitamin E, vitamin B12, kalium dan kalsium (yang bermanfaat mendukung 
terbentuknya kerangka tulang). Tahu juga banyak  mengandung asam 
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lemak tak jenuh dan tidak banyak mengandung kolesterol sehingga sangat 
aman bagi kesehatan jantung.
29
 
Tahu merupakan produk makanan asal China, tepatnya di daerah 
Tiongkok, yang berkembang sejak zaman Dinasti Han sekitar 2.200 tahun 
lalu. Penemuannya adalah Liu An (Hanzi) seorang bangsawan, cucu dari 
kaisar Han Gaozu yang mendirikan Dinasti Han. Tahu selanjutnya dibawa 
oleh para perantau China, hingga makanan ini tersebar ke Asia Timur dan 
Asia Tenggara dan akhirnya keseluruh dunia. Di Indonesia, industri tahu 
berkembang sangat pesat. Disamping pasarnya yang cukup luas, industri 
tahu juga dapat dikerjakan dalam skala rumahan sehingga tidak 
membutuhkan investasi tinggi. Saat ini, industri tahu terbesar hampir di 
seluruh Indonesia., baik di kota maupun di desa. Berkembangnya industri 
tahu telah mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat dan membuka 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat Indonesia.  
Di pasaran, terdapat beberapa jenis tahu antara lain tahu putih 
(mentah), tahu kuning, tahu goreng, tahu sumedang, tahu bulat, dan lain-
lain. Masing-masing jenis tahu tersebut memiliki cita rasa yang berbeda 
dan memiliki pangsa pasar sendiri-sendiri. Proses pembuatan untuk 
masing-masing jenis tahu tersebut sedikit berbeda. Di Indonesia, tahu 
sudah menjadi menu masakan favorit yang banyak kita jumpai dari 
warung kelas warteg hingga restoran papan atas. Selain sebagai menu 
masakan lauk-pauk, tahu telah diolah menjadi berbagai aneka produk 
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makanan khas seperti tahu bakso, siomay, tahu goreng, tahu gejrot, gado-
gado, dan aneka cemilan seperti keripik tahu dan lain-lain.  
Potensi pasar tahu cukup besar dan berkembang terus seiring 
dengan berkembangnya bisnis warung makanan dan kuliner. Oleh karena 
itu, peluang usaha tahu masih terbuka cukup lebar bagi para pemain baru. 
Untuk mampu bersaing dengan produk tahu yang sudah beredar di 
pasaran, maka kita harus menghasilkan tahu dengan kualitas yang baik dan 
cita rasa yang inovatif. Tahu juga dapat dikembangkan menjadi produk 
tahu lama seperti kerupuk kulit tahu yang prospek pasarnya cukup bagus.
30
 
2. Proses Produksi Tahu 
Industri tahu umumnya merupakan industri skala rumahan dengan 
jumlah tenaga kerja sedikit dan investasi yang diperlukan tidak terlalu 
besar. Proses tahu sederhana dan mudah dipelajari sehingga industri tahu 
dapat dijalankan oleh siapa saja. Industri tahu juga tidak memerlukan 
tempat produksi yang luas dan dapat dijalankan di area perkampungan 
maupun perkotaan asalkan limbahnya ditangani dengan baik sehingga 
tidak menimbulkan pencemaran.  
Proses produksi merupakan aspek penting yang harus dikuasai agar 
usaha dapat berjalan dengan lancar. Selain itu, pengusaha teknik produksi 
yang baik akan menentukan kualitas tahu yang dihasilkan. Sebelum proses 
produksi dilakukan, maka kita harus merencanakan terlebih dahulu jenis 
tahu yang akan diproduksi, lokasi produksi, kapasitas produksi, kalayakan 
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usaha secara finansial, kebutuhan bahan baku dan alat. Untuk 




3. Asam aselat (asam cuka) 
Alat: 
1. Ember besar 
2. Tampah (nyiru) 
3. Kain halus 
4. Kayu pengaduk 
5. Cetakan terbuat dari papan kayu31 
6. Keranjang 
7. Tungku perebusan dan bak pengumpalan terbuat semen yang dilapisi 
stainless 
8. Mesin penggiling 
9. Pisau pemotong 
10. Penggaris stainlees 
3. Cara Pembuatan 
1. Sortasi kedelai 
Kedelai yang akan diproses di sortasi terlebih dahulu agar 
dihasilkan tahu dengan kualitas yang baik. Sortasi dilakukan untuk 
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menghilangkan kotoran-kotoran seperti batuan-batuan kecil, daun-
daunan, atau batang tanaman yang terbawa pada kedelai yang memiliki 




Kedelai yang telah disortasi, kemudian direndam dengan 
menggunakan air bersih kurang lebih 7 jam. Perendaman sabaiknya 
dilakukan pada malam hari, sehingga pada esok harinya dapat 
dilakukan proses penggilingan. Selama perendaman hindarkan 
terkontaminasi bahan kimia seperti sabun, kaporit, terkena garam, 
minyak, atau bahan kimia berbahaya lainnya. Kontaminasi bahan-
bahan kimia dapat menyebabkan menurunnya kualitas produk atau 
produk menjadi tidak layak konsumsi karena cemaran bahan kimia 
berbahaya. Proses perendaman dapat dilakukan dengan menggunakan 
ember plastik atau drum. Perendaman yang terlalu lama akan 




Setelah kedelai direndam sehingga kedelai tampak bertambah 
besar ukuran volumenya dan lunak, langkah selanjutnya adalah 
dilakukan pencucian. Proses pencucian bertujuan untuk 
menghilangkan lendir dan sifat asam. Pencucian dilakukan dengan 
menggunakan air mengalir menggunakan nyiru terbuat dari bambu. 
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Pencucian yang kurang bersih menyebabkan tahu yang dihasilkan 
memiliki cita rasa yang kurang enak, terasa asam, dan mudah basi. Air 




4. Penggilingan  
Penggilingan adalah proses penghancuran kedelai menjadi 
bubur kedelai dengan menggunakan mesin. Kedelai yang telah 
direndam dan dicuci kemudian digiling dengan menggunakan mesin, 
bersamaan dengan itu sambil ditambahkan air sedikit demi sedikit 
melalui kran hingga dihasilkan bubur kedelai yang berwarna kuning. 
Bubur kedelai tersebut ditampung dengan menggunakan ember dan 
siap untuk direbus. Mesin penggilingan yang digunakan sebaiknya 
disesuaikan dengan kapasitas produksinya. Untuk menjaga kebersihan 
mesin, setelah pemakaian lakukan pencucian dengan bersih agar sisa-





Bubur kedelai hasil  penggilingan selanjutnya direbus dengan 
menggunakan tungku berbahan bakar kayu, sekam, atau sisa-sisa 
gergajian. Penggunaan bahan bakar tersebut lebih efisien dan lebih 
cepat dibandingkan dengan menggunakan gas. Tungku perebusan 
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berupa bak terbuat dari semen yang di dalamnya dilapisi bahan 
stainless dengan diameter 1 m dan tinggi kurang lebih 1,2-1,5 m. 
Perebusan dilakukan sampai mendidih, lakukan pengenceran dengan 
menambah air 8 kali bubur kedelai. Selama proses perebusan, lakukan 
pengadukan terus-menerus dan dibuang buihnya. Usahakan agar 
pemanasan stabil. Tungku perebusan tersebut mampu merebus 7-10 kg 
bahan baku kedelai tiap kali proses perebusan. Jika tiap hari poduksi 





Larutan bubur kedelai yang sudah masak, kemudian disaring 
dengan menggunakan kain halus, hasil endapannya ditampung dalam 
sebuah bak semen yang bagian dalamnya dilapisi bahan stainless. 
Lakukan pemerasan atau pengpresan sehingga sari kedelai dapat 




Sari kedelai yang telah tertampung kemudian ditambahkan air, 
larutkan 3 ml asam cuka untuk 1 liter sari kedelai, sedikit demi sedikit 
sambil diaduk perlahan-lahan. Asam cuka kadar 70-90% berfungsi 
membantu dalam penggumpalan sari kedelai. Bubur tahu yang telah 
menggumpal akan mengendap. Proses penggumpalan untuk proses 
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berikutnya, dapat dilakukan secara alami yaitu dengan menggunakan 
limbah cair proses produksi tahu yang telah didiamkan kurang lebih 2 
hari sebelumnya, dengan cara mencampurkan limbah cair proses 
produksi sebelumnya dengan bubur tahu pada proses pengendapan 
dengan perbandingan 1 : 4.
38
  
8. Pencetakan  
Pencetakan dilakukan dengan teknik pengepresan 
menggunakan cetakan yang terbuat dari kayu berukuran luasnya 40 cm 
x 40 cm x 15 cm. Siapkan papan cetakan kosong, letakkan kain halus 
dan tipis di atasnya. Kemudian, sari kedelai dituangkan ke cetakan 
yang sudah dilapisi kain tipis tersebut hingga hampir penuh, kemudian 
sisa kain ditutupkan pada bagian atas sari kedelai tersebut. Setelah itu, 
bagian atasnya ditutup dengan papan kayu, cetakan dapat disusun 2-5 
unit papan cetakan dan cetakan paling atas diberi pemberat dengan 
mnggunakan ember yang diisi air. Pencetakan membutuhkan waktu 
kurang lebih 15-20 menit. Selama proses pengepresan, air akan 
melalui lubang-lubang pada tiap bagian samping papan cetakan. Air 
tahu tersebut dialirkan ke tempat pembuangan atau ditampung. Air 
tahu yang dibiarkan hingga asam kurang lebih 2-3 hari dapat 
digunakan untuk membantu proses penggumpalan tahu sehingga tidsk 
memerlukan bahan kimia untuk proses penggumpalan.
39
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9. Pemotongan  
Sari kedelai yang telah dipres dan menjadi tahu dalam bentuk 
lembaran sesuai dengan ukuran cetakannya dipindahkan bersama 
papan cetakannya dan disusun dengan rapi dalam ruang pemotongan. 
Pemotongan harus dilakukan segera sehingga tahu tidak menjadi 
lembek dan basi. Tahu yang masih lembaran, berwarna kuning tersebut 
dipotong-potong dengan menggunakan pisau stainless yang tajam. 
Gunakan penggaris stainless untuk mengukur ketebalan tahu. ukuran 
dapat disesuaikan dengan kesukaan konsumen. Tahu yang telah 




10. Pengukusan tahu  
Tahu yang telah dipotong-potong menjadi persegi empat, 
kemudian dikukus menggunakan panci sehingga diperoleh tahu yang 
siap konsumsi. pengukusan ini dilakukan hingga tanak sehingga tahu 
menjadi lebih tahan lama dibandingkan jika tidak dilakukan 
pengukusan. Jika kita menghendaki tahu berwarna kuning, tahu yang 
sudah dipotong-potong direbus dengan menambahkan bahan kunyit 
yang ditumbuk hingga halus. Tahu kuning alami tersebut memiliki cita 
rasa khas dan banyak disukai penggemarnya. Tahu potongan yang 
masih mentah juga dapat digoreng dengan menambahkan bumbu, 
kemudian direndam dalam air sehingga diperoleh tahu goreng dengan 
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cita rasa nikmat siap dikonsumsi. Konsumen memiliki 
preferensi/kesukaan jenis tahu yang berbeda. Oleh karena itu, kita 
dapat memproduksi lebih dari satu jenis produk sehingga dapat 




Tahu yang telah dikukus kurang lebih 20 menit kemudian 
dikemas dengan menggunakan plastik yang ditambah air agar tahu 
dapat bertahan kurang lebih 2-3 hari. Jika kita ingin memasarkan 
produk tahu ke supermarket dengan segmen pasar menengah ke atas, 
maka produk kita harus memiliki tampilan yang menarik selain cit 
rasanya enak. Agar produk tahu yang dipasarkan memiliki tampilan 
yang menarik, maka sebaiknya dikemas dengan alat kemasan sealer, 
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A. Konsep Pendapatan 
1. Pengertian Pendapatan 
Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh 
penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, 
mingguan atau tahunan.
43
 Pendapatan berasal dari penjualan barang dan 
penyerahan jasa serta diukur dengan pembebanan yang dikenakan kepada 
pelanggan, kilen, atau penyewa untuk barang dan jasa yang disediakan 
bagi mereka. Pendapatan juga mencakup keuntungan dari penjualan atau 
pertukaran aktiva (selain saham yang diperdagangkan), bunga, dan dividen 
yang diperoleh dari investasi, dan peningkatan lainnya dalam ekuitas 




Pendapatan (revenue)  adalah arus masuk bruto dari manfaat 
ekonomis selama periode berjalan yang muncul dalam rangkaian kegiatan 
biasa dari sebuah entitas ketika arus masuk dihasilkan dalam penanaman 
modal, selain yang berkaitan dengan kontribusi pemegang ekuitas.
45
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Pendapatan adalah total penerimaan (uang dan bukan uang) 
seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. Pendapatan 
merupakan konsep aliran (flow concept). Ada tiga sumber penerimaan 
rumah tangga, yaitu : 
1) Pendapatan dari Gaji dan Upah 
Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap kesediaan menjadi tenaga 
kerja. Besar gaji atau upah seseorang secara teoritis sangat bergantung 
dari produktiitasnya. Ada beberapa faktor yang memengaruhi 
produktivitas, yaitu sebagai berikut: 
a) Keahlian (Skill) 
Keahlian adalah kemampuan teknis yang dimiliki seseorang 
untuk mampu menangani pekerjaan yang diperayakan. 
b) Mutu modal manusia (Human capital) 
Mutu modal manusia adalah kapasitas pengetahuan, 
keahlian dan kemampuan yang dimiliki seseorang, baik karena 
bakat bawaan (inborn) maupun hasil pendidikan dan latihan. 
c) Kondisi kerja (Working condition) 
Yang dimaksud dengan kondisi kerja adalah lingkungan 
dimana seseorang bekerja. Penuh resiko atau tidak. Kondisi kerja 
dianggap makin berat, bila risiko kegagalan atau kecelakaan kerja 
makin tinggi. Untuk pekerjaan yang makin berisiko tinggi, upah 
atau  gaji makin besar, walaupun tingkat keahlian yang dibutuhkan 
tidak jauh berbeda. 
 36 
2) Pendapatan dari Aset Produktif 
Aset produktif adalah aset yang memberikan pemasukan atas 
balas jasa penggunaannya. Ada dua kelompok aset produktif. Pertama, 
aset financial, seperti deposito yang menghasilkan pendapatan bunga; 
saham yang menghasilkan dividen dan keuntungan atas modal (capital 
gain) bila diperjual belikan. Kedua, aset bukan finansial, seperti rumah 
yang menghasilkan pemberian sewa. 
3) Pendapatan dari Pemerintah (Transfer Payment) 
Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer adalah 
pendapatan yang diterima bukan sebagai balas jasa atau input yang 
diberikan. Dinegara- negara yang telah maju, penerimaan transfer 
diberikan, misalnya, dalam bentuk tunjangan penghasilan bagi para 




2. Jenis Pendapatan 
Pendapatan dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, seperti berikut: 
1. Pendapatan Total (Total Revenue, TR) 
Pendapatan total adalah jumlah seluruh pendapatan dari penjualan. 
2. Pendapatan rata-rata atau pendapata per unit (Avarage Revenue, AR) 
Pendapatan rata-rata adalah pedapatan dari setiap unit penjualan. 
3. Pendapatan Tambahan atau penerimaan Marjinal (Marginal Revenue, 
MR) 
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Pendapatan tambahan adalah tambahan pendapatan yang didapat untuk 
setiap tambahan 1 (satu) unit penjualan atau produksi . karena 
tambahan bisa terjadi pada setiap tingkatan produksi, ataupun 




Jenis pendapatan menurut cara perolehannya: 
a. Pendapatan kotor adalah Pendapatan yang diperoleh sebelum 
dikurangi pengeluaran dan biaya lain.  
b. Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi 
pengeluaran dan biaya lain.
48
 
3. Hakikat dan Komponen-Komponen Pendapatan 
Pendapatan telah diinterpretasikan sebagai: 
1. Arus masuk aktiva bersih yang dihasilkan dari penjualan barang atau 
jasa. 
2. Arus keluar barang atau jasa dari perusahaan ke pelanggannya. 
Produk perusahaan yang dihasilkan dari penciptaan barang atau jasa 
oleh usaha selama periode waktu tertentu.
49
 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
Menurut Basu Swastha,terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan dari kegiatan penjualan antara lain: 
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a.  Harga Jual Barang dan Jasa 
Nilai harga jual barang atau jasa dapat mempengaruhi jumlah 
laba yang di dapat oleh perusahaan.Semakin tinggi harga jual produk 
yang ditetapkan perusahaan maka semakin besar pila laba yang akan 
didapatkan.Perbedaan harga jual barang disetiap periode inilah yang 
membuat jumlah laba yang diperoleh perusahaan terus berubah di 
setiap periode. 
b.  Penjualan atau jumlah barang atau jasa yang di jual 
Jumlah barang yang dijual juga dapat berpengaruh terhadap 
banyaknya keuntungan yang akan di peroleh perusahaan.Perubahan 
volume barang yang dijual akan membuat perubahaan jumlah laba 
yang bisa diperoleh perusahaan.Semakin besar jumlah barang yang 
dijual perusahaan maka semakin besar juga jumlah laba atau 
pendapatan yang akan di peroleh. 
c.  Harga Pokok Penjualan (HPP) 
Apabila Harga Pokok Penjualan (HPP) berubah tapi harga jual 




5. Pendapatan dalam Pandangan Islam 
Dalam Islam, pendapatan masyarakat adalah perolehan barang, 
uang yang diterima atau yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan 
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aturan-aturan yang bersumber dari syari’at Islam. Pendapatan masyarakat 
yang merata, sebagai suatu sasaran merupakan masalah yang sulit dicapai, 
namun berkurangnya kesenjangan adalah salah satu tolak ukur 
keberhasilan pembangunan. Bekerja dapat membuat seseorang 
memperoleh pendapatan atau upah atas pekerjaan yang telah 
dilakukannya. Setiap kepala keluarga mempunyai ketergantungan hidup 
terhadap besarnya pendapatan yang diterima untuk memenuhi kebutuhan 
hidup, mulai kebutuhan pangan, sandang, papan dan beragam kebutuhan 
lainnya. 
Dalam Islam, kebutuhan memang menjadi alasan untuk mencapai 
pendapatan minimum. Sedangkan kecukupan dalam standar hidup yang 
baik (nishab) adalah hal yang paling mendasar distribusi retribusi setelah 
itu baru kaitkan dengan kerja dan kepemilikan pribadi.51 
Istilah pendapatan atau keuntungan adalah sinonim dengan istilah 
laba (Indonesia), profit (Inggris), dan riba (Arab). Dalam Al Qur‟an, 
dijelaskan dengan surah Al-Baqarah ayat 29, yaitu: 
                    
                 
 
Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 
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dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala 
sesuatu” (Q.S. Al-Baqarah: 29) 52 
 
Maka tidak ada alasan kekayaan sumber daya tersebut tetap 
terkonsentrasi pada beberapa pihak saja. Oleh karena itu, Islam 
menekankan keadilan distributive dan menerapkan dalam sistem  
ekonominya program untuk redistribusi pendapatan dan kekayaan 
sehingga setiap individu mendapatkan jaminan standar kehidupan yang 
manusiawi dan terhormat. 
Profit merupakan salah satu unsur penting dalam perdagangan 
yang didapat melalui proses pemutaran modal dalam kegiatan ekonomi. 
Islam sangat mendorong pendayagunaan harta melalui berbagai kegiatan 
ekonomi dan melarang untuk menganggurkannya agar tidak habis 
dimakan zakat.53 
Dalam memperoleh keuntungan, ketentuan tentang ukuran 
besarnya profit atau laba tidak ditemukan dalam Al-Quran maupun hadist. 
Para pedagang boleh menentukan keuntungan pada ukuran berapapun 
yang merekainginkan, misalnya 25  persen, 50 persen, atau lebih dari 
modal. Dengan demikian pedagang boleh mencari laba dengan persentase 
tertentu sealam aktivitas perdagangannya tidak disertai dengan hal-hal 
yang haram, seperti: 
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1) Keuntungan dari bisnis dan jasa haram seperti bisnis minuman keras, 
narkoba, jasa kemaksiatan, perjudian, rentenir dan praktik riba, 
makanan dan minuman merusak, benda-benda membahayakan rohani 
dan jasmani 
2) Ghaban fahisy (menjual dengan harga jauh lebih tinggi atau jauh lebih 
rendah dari harga pasar) 
3) Ihtikar (menimbun) 
4) Ghisy (menipu) 
5) Gharar (menimbulkan bahaya) 
6) Tadlis (menyembunyikan cacat barang dagangan)54 
Perdagangan atau jual beli yang dikerjakan juga harus dengan cara 
yang halal dan baik seperti dalam firman Allah SWT surah An-Nahl ayat 
114, yaitu: 
                          
     
 
Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah 
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika 
kamu hanya kepada-Nya saja menyembah” (Q.S. An-Nahl: 
114)55 
 
Menurut konsep islam, nilai-nilai keimanan, akhlak, dan tingkah 
laku seorang pedagang Muslim memegang peranan utama dalam 
memengaruhi penentuan kadar keuntungan dalam transaksi atau 
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muamalah. Husein Syahatah memberikan beberapa kriteria umum Islami 
yang dapat memberi pengaruh dalam penentuan batas keuntungan yang 
diinginkan oleh pedagang. Diantara kriteria-kriteria tersebut yaitu:
56
 
a. Kelayakan dalam penetapan laba. 
Islam menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan 
dalam mengambil keuntungan Ali bin Abi Thalib sebagaimana 
dikemukakan Syahatah berkata, “Wahai para saudagar! Ambillah 
(laba) yang pantas, maka kamu akan selamat(berhasil) dan jangan 
kamu menolak laba yang kecil karena itu akan menghalangi kamu dari 
mendapatkan (laba) yang banyak.” Pernyataan ini menjelaskan bahwa 
batasan laba ideal (yang pantas dan wajar) yang dapat dilakukan 
dengan merendahkan harga. Keadaan ini sering menimbulkan 
bertambahnya jumlah barang dan meningkatnya peranan uang dan 
pada gilirannya akan membawa pada pertumbuhan laba. 
b. Keseimbangan antara tingkat kesulitan dan keuntungan. 
Islam menghendaki adanya keseimbangan antara standar harga 
dengan tingkat kesulitan perputaran serta perjalanan modal. Semakin 
tinggi tingkat kesulitan dan resiko, maka semakin tinggi pula 
keuntungan yang diinginkan pedagang. Karenanya, semakin jauh 
perjalanan, semakin tinggi resikonya, maka semakin tinggipula 
tuntutan pedagang terhadap standar keuntungannya. 
 




c. Masa perputaran modal 
Peranan modal berpengaruh pada standarisasi keuntungan yang 
diinginkan oleh pedagang, yaitu semakin panjang perputaran dan 
bertambahnya tingkat resiko maka semakin besar pula laba yang 
diinginkan. Begitu juga sebaliknya semakin berkurangnya tingkat 
bahaya maka pedagang akan menurunkan standar labanya. 
d.  Cara menutupi harga penjualan 
Jual beli boleh dengan harga tunai ataupun kredit, dengan syarat 
adanya keridhoan diantara keduanya. Jika harga dinaikkan dan penjual 
memberi tempo waktu pembayaran, itu juga boleh karena penundaan 
waktu pembayaran adalah termasuk harga yang merupakan bagian si 
penjual.57 
Dalam Islam juga dianjurkan untuk selalu melakukan 
peningkatan ekonomi,sebagaimana firman Allah yang lain dalam surat 
An-Nisa ayat 29: 
                       
                      
     
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
58
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Dalam pandangam Al-Qurthubi dalam Haris Faulidi mengatakan 
perdagangan yang didalamnya dengan bentuk jual beli yang dibolehkan 
dan memiliki tujuan dalam meningkatkan perekonomian, dari ayat diatas 
dijelaskan bahwa perdagangan merupakan suatu usaha dalam 
meningkatkan perekonomian dan salah satu profesi yang telah dihalalkan 
oleh Allah SWT dengan syarat semua aktifitas yang dilakukan harus 





B. Konsep Penjualan 
1. Pengertian Penjualan 
Aktivitas penjualan merupakan pendapatan utama perusahaan 
karena jika aktivitas penjualan produk maupun jasa tidak dikelola dengan 
baik maka secara langsung dapat merugikan perusahaan. Dapat 
disebabkan karena sasaran penjualan yang diharapkan tidak tercapai dan 
pendapatan pun akan berkurang. Defenisi penjualan sangat luas. 
Beberapa ahli menyebutkan sebagai ilmu dan beberapa yang lain 
menyebut sebagai seni, adapula yang memasukkan masalah etika dalam 
penjualan. Pada pokoknya istilah menjual dapat diartikan sebagai berikut 
: menjual adalah ilmu dan seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan 
oleh penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang 
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atau jasa yang ditawarkannya.
60
 
Pengertian penjualan menurut Henry Simamora menyatakan 
bahwa penjualan adalah lazim dalam perusahaan dan merupakan jumlah  
kotor yang dibebankan kepada pelanggan atas barang dan jasa.
61
 
Sedangkan menurut Chairul Marom penjualan artinya penjualan barang 




Menurut Winardi mengatakan bahwa penjualan merupakan 
sebuah proses dimana kebutuhan pembeli dan kebutuhan penjual 
dipenuhi, melalui antar pertukaran dan kepentingan.
63
 Sedangkan 
menurut Preston dan Nelson dalam Winardi penjualan berarti 
berkumpulnya seorang pembeli dan seorang penjual dengan tujuan 
melaksanakan tukar menukar barang-barang dan jasa-jasa berdasarkan 
pertimbangan yang berharga seperti misalnya pertimbangan uang.
64
 
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penjualan adalah persetujuan kedua belah pihak antara penjual dan 
pembeli, dimana penjual menawarkan suatu produk denga harapan 
pembeli dapat menyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur produk 
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tersebut sebesar harga jual yang telah disepakati. 
Kegiatan penjualan dapat tercipta suatu proses penukaran barang 
atau jasa antara penjual dan pembeli. Dalam perekonomian, seorang yang 
menjual sesuatu akan mendapatkan imbalan beberapa uang. Dengan alat 
penukaran berupa uang, orang akan lebih mudah memenuhi segala 
keinginannya dan penjualan akan lebih mudah dilakukan. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan 
Aktifitas penjualan banyak dipengaruhi oleh faktor tertentu yang 
dapat meningkatkan aktifitas perusahaan, oleh karena itu manager 
penjualan perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
penjualan. Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan antara lain 
sebagai berikut: 
a. Kondisi dan Kemampuan Penjualan 
Transaksi jual-beli atau pemindahan hak milik secara 
komersil atas barang dan jasa itu pada prinsipnya melibatkan dua 
pihak, yaitu penjual sebagai pihak pertama dan pembeli sebagai pihak 
kedua. Disini penjual harus dapat meyakinkan kepada pembelinya 
agar dapat berhasil mencapai sasaran penjualan yang diharapkan. 
Untuk maksud tersebut penjual harus memahami beberapa masalah 
penting yang sangat berkaitan dengan. 
1) Jenis dan karakteristik barang yang ditawarkan 
2) Harga produk 
3) Syarat penjualan seperti: pembayaran, pengharataran, pelayanan, 
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sesudah penjualan, garansi dan sebagainya.
65
 
b. Kondisi pasar 
Pasar sebagai kelompok pembeli atau pihak yang sasaran 
dalam penjualan, dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualannya. 
Adapun faktor-faktor kondisi pasar yang perlu diperhatikan adalah: 
1) Jenis pasar 
2) Kelompok pembeli atau segmen pasar 
3) Daya belinya 
4) Frekuensi pembeli 
5) Keinginan dan kebutuhan 
c. Modal 
 Modal maksudnya akan lebih sulit bagi penjualan barangnya 
apabila barang yang dijual tersebut belum dikenal oleh calon pembeli, 
atau apabila lokasi pembeli jauh dari tempat penjualan. Dalam keadaan 
seperti ini, penjual harus memperkenalkan dulu membawa barangnya 
ketempat pembeli. Untuk melaksanakan maksud tersebut diperlukan 
adanya sarana serta usaha, seperti: alat transfortasi, tempat peragaan 
baik didalam perusahaan maupun diluar perusahaan, usaha promosi, 
dan sebagainya. Semua ini hanya dapat dilakukan apabila penjualan 
mrmiliki sejumlah modal yang diperlukan untuk kegiatan tersebut. 
d. Kondisi Organisasi Perusahaan 
Perusahaan besar biasanya masalah penjualan ini ditangani 
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oleh bagian tersendiri (bagian penjualan) yang dipegang orang-orang 
tertentu/ahli dibidang penjualan. 
e. Faktor lain 
 Faktor-faktor ini, seperti: periklanan, peragaan, kampanye, 
pemberian hadiah, sering mempengaruhi penjualan. Namun untuk 
melaksanakannya, diperlukan sejumlah dana yang tidak sedikit. Bagi 
perusahaan yang bermodal kuat, kegiatan ini secara rutin dapat 
dilakukan. Ada pengusaha yang berpegang pada suatu prinsip bahwa 
paling penting membtuat barang yang baru. Bilamana prinsip tersebut 
dilaksanakan, maka diharapkan pembeli akan kembali membeli lagi 
barang yang sama. Namun, sebelum pembelian dilakukan, sering 
pembeli harus dirangsang daya tariknya, misalnya dengan memberikan 
bungkus yang menarik atau dengan cara promosilainnya. 
Perusahaan mempunyai suatu  kegiatan  penjualan  adalah 
kegiatan yang penting, karena dengan adanya kegiatan penjualan 
tersebut maka akan terbentuk laba yang dapat menjamin kelangsungan 
hidup perusahaan. Adapun tujuan umum penjualan yang dimiliki oleh 
perusahaan yaitu sebagai berikut: 
a. Mencapai volume penjualan tertentu 
b. Mendapat laba tertentu 
c. Menunjang pertumbuhan perusahaan66 
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3. Kegiatan Penjualan Dalam Pandangan Ekonomi Islam 
 Islam adalah agama yang memiliki ajaran komprehensif dan 
universal. Komprehensif berarti syari’ah Islam merangkum seluruh aspek 
kehidupan. Baik ritual maupun sosial ekonomi (mu’amalah). Sedangkan 
universal bermakna bahwa syari’at Islam dapat diterapkan dalam setiap 
waktu dan tempat sampai datangnya hari akhir. Kegiatan sosial ekonomi 
(bermu’amalah) dalam Islam mempunyai cakupan yang sangat luas dan 
fleksibel. 
System perekonomian Islam saat ini lebih dikenal dengan fiqh 
mu’amalah. Fiqh mu’amalah adalah aturan-aturan (hukum) Allah yang 
ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan kehidupan 




Kegiatan penjualan atau perdagangan dalam pandangan Islam 
merupakan aspek kehidupan yang dikelompokkan ke dalam bidang  
mu’amalah, yakni bidang yang berkenan dengan hubungan yang bersifat 
horizontal dalam kehidupan manusia. Aspek ini mendapatkan penekanan 
khusus dalam ekonomi Islam, karena keterkaitannya secara langsung 
dengan sektor ril. System ekonomi Islam tampaknya lebih mengutamakan 
sektor ril dibanding dengan sektor moneter, dan transaksi penjualan atau 
jual beli memastikan keterkaitan kedua sektor yang dimaksud.Namun 
tidak semua praktek penjualan (perdagangan) boleh dilakukan. 
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Perdagangan yang dijalankan dengan cara yang tidak jujur, mengandung 
unsur penipuan, yang karena itu ada pihak yang dirugikan dan praktek-
praktek lain sejenisnya merupakan hal-hal yang dilarang dalam Islam.
68
 
Perspektif agama aktivitas penjualan atau perdagangan yang 
dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh 
agama bernilai ibadah. Denga perdagangan selain mendapatkan ketentuan-
ketentuan material guna memenuhi kebutuhan ekonomi seorang tersebut 
sekaligus dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Berusaha atau mencari rizki Allah merupakan perbuatan yang baik 
dalam perdagangan Islam. Salah satu bentuk usaha itu adalah jual-beli, 
berniaga atau berdagang. Dalam sejarah tercatat bahwa Nabi Muhammad 
pada masa mudanya adalah seorang pedagang yang menjualkan barang-
barang milik seorang pemilik barang yang kaya, yaitu Khadijah. 
Keberhasilan dan kejujuran Nabi dibuktikan dengan ketertarikan sang 
pemilik modal hingga kemudian menjadi istri Nabi. 
Anjuran untuk melakukan kegiatan penjualan atau perdagangan 
dijelaskan didalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 128: 
                         
                
Artinya:  Ya Tuhan Kami, Jadikanlah Kami berdua orang yang tunduk 
patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu 
Kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah 
kepada Kami cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji Kami, 
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dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah yang 
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 
 
Keterangan Al-Qur’an surat Al-Baqharah ayat198 diatas dijelaskan 
bahwa Allah SWT menyeru manusia untuk berusaha mencari rizki yang 
halal. Salah satu cara memperoleh rezki dari Allah SWT yaitu dengan 
melakukan perdagangan atau berusaha. 
Melakukan transaksi jual-beli boleh melakukan khiyar selama 
mereka belum berpisah. Jika keduanya melakukan transaksi dengan benar 
dan jelas, keduanya diberkahi dalam jual-beli mereka. Jika mereka 
menyembunyikan dan berdusta, Allah SWT akan memusnahkan 
keberkahan jual-beli mereka. Karena itu dalam dunia perdagangan, Islam 
mengajarkan agar para pihak bertindak jujur. Kejujuran dalam jual-beli ini 
menempatkan mereka yang melakukan transaksi pada tempat baik dan 
mulia dalam pandangan Allah, sebagaimana disabdakan Nabi Muhammad 
SAW sebagai berikut: 
 )حاكمي و لترمذرواه ا( .اءللثھدوالصدیقین االمین مع وق الصدالتاجلر ا
Artinya:   perdagangan yang jujur lagi terpercaya adalah bersama-sama 




Tempat yang terhormat bagi pedagang yang jujur disejajarkan 
dengan para Nabi. Karena berdagang dengan jujur berarti menegakkan 
kebenaran dan keadilan yang merupakan misi para Nabi. Disejajarkan 
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dengan orang-orang salah, karena pedagang yang jujur merupakan bagian 
dari amal saleh, sedangkan persamaan dengan para syuhadah, karena 
perdagangan adalah berjuang membela kepentingan dan kehormatan diri 
dan keluarganya dengan cara yang benar dan adil. 
Ada empat karakteristik yang terdapat dalam penjualan syraiah: 
1. Ketuhanan (rabba>niyyah) 
Salah satu ciri khas pemasaran syariah adalah sifatnya yang 
religius. Jiwa seorang syariah marketer meyakini bahwa hukum-
hukum syari’at yang bersifat ketuhanan merupakan hukum yang paling 
adil, sehingga akan mematuhinya dalam setiap aktivitas pemasaran 
yang dilakukan. Dalam setiap langkah, aktivitas dan kegiatan yang  
dilakukan  harus  selalu menginduk kepada syariat Islam. 
Seorang syariah marketer meskipun ia tidak mampu melihat 
Allah, ia akan selalu merasa bahwa Allah senantiasa mengawasinya. 
Sehingga ia akan mampu untuk menghindar dari segala macam 
perbuatan yang menyebabkan orang lain tertipu atas produk-produk 
yang dijualnya. Sebab seorang syariah marketer akan selalu merasa 
bahwa setiap perbuatan yang dilakukan akan dihisab. 
Sebagaimana terdapat dalam Q.S Al-Zalzalah ayat 7-8 
                   
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.
70
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2. Etis (akhla>qiyyah) 
 
Keistimewaan lain dari syariah marketer adalah 
mengedepankan masalah akhlak dalam seluruh aspek kegiatannya. 
Pemasaran syariah adalah konsep pemasaran yang sangat 
mengedepankan nilai-nilai moral dan etika tanpa peduli dari agama 
apapun, karena hal ini bersifat universal. Allah Swt berfirman dalam 
Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 222: 
                       
                        
               
Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: 
"Haidh itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah 
kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan 
janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. 
apabila mereka Telah suci, Maka campurilah mereka itu di 
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 




3. Realistis (al-waqi’iyyah) 
Pemasaran syariah bukanlah konsep yang eksklusif, fanatis, 
anti medernitas, dan kaku, melainkan konsep pemasaran yang fleksibel. 
Syariah marketer bukanlah berarti para pemasar itu harus 
berpenampilan ala bangsa Arab dan mengharamkan dasi. Namun 
syariah marketer haruslah tetap berpenampilan bersih, rapi, dan 
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bersahaja apapun model  atau  gaya  berpakaian yang dikenakan.
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Makanan yang halal berarti makanan yang diperbolehkan atau 
sah oleh hukum syariat dimana memenuhi kondisi yakni: 
1. Tidak terdiri dari bahan-bahan yang mengandung hewan yang tidak 
diperbolehkan oleh hukum Islam. 
2. Tidak mengandung bahan-bahan yang najis. 
3. Aman untuk di konsumsi dan tidak berbahaya. 
Berdasarkan QS Al-Baqarah ayat 168 
ِنِۚ إِنَّوُۥ لَكُ 
َطَٰ یأ ِت ٱلشَّ ا َوَال تَتَّبِعُواْ ُخُطَوَٰ ٗلا َطیِّبا
ِض َحلََٰ َرأ ا فِي ٱۡلأ َٰٓأَیَُّھا ٱلنَّاُس ُكلُواْ ِممَّ بِیٌن  یََٰ  مأ َعدُّوّٞ مُّ
Artinya:  Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-





Hal ini memberi gambaran untuk umat Muslim di dunia bahwa 
sesuatu yang masuk kedalam tubuh haruslah halal menurut hukum Islam 
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Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang dilakukan, maka 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian berdasarkan uji regresi linier sederhana yaitu Y =  
0,326 + 1,050X yang berarti bahwa variabel X (penjualan) memiliki 
pengaruh yang positif terhadap pendapatan. Jika penjualan semakin 
meningkat maka pendapatan juga akan meningkat. Berdasarkan uji t 
diketahui nilai t hitung > t tabel yaitu  13,797 > 2,03224 dengan nilai 
signifikan sebesar 0.000 < 0,05 yang berarti H0  ditolak dan Ha diterima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara 
penjualan terhadap pendapatan pengusaha tahu eka. Sedangkan uji R nilai 
koefisien determinasi model adalah 0,723 atau (72%). Hal ini berarti 72% 
perubahan nilai variabel pendapatan (Y) dipengaruhi oleh pengaruh 
variabel penjualan (X). selebihnya 28% perubahan nilai variabel dependen 
Y (pendapatan) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,850 artinya korelasi 
antara penjualan dan pendapatan memiliki hubungan sangat kuat. 
2. Menurut tinjauan ekonomi syariah, penjualan tahu Eka 1. Rabbaniyyah, 
mereka selalu mengingat tuhan, merasa bahwa apa yang dilakukan selalu 
di awasi oleh Allah, mereka tidak pernah melakukan penipuan. 2. 
Akhlaqiyya,selalu mengedepankan akhlak yang baik, ramah dan sopa 
kepada konsumen. 3. Al-waqi’iyyah, mereka selalu berpenampilan yang 
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rapi, serta menggunakan hijab, sedangkan makanan yang diperjual belikan 
merupakan makanan yang halal. 
 
B. Saran 
Setelah dilakukan penelitian oleh penulis Pada Pengusaha Tahu Eka Di 
Jalan Paus maka penulis mencoba untuk memberikan saran, yaitu:  
1. Dengan diketahuinya penjualan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan pengusaha tahu eka maka sebaiknya perusahaan lebih 
rajin dalam memprodusi tahu agar lebih banyak peminatnya.  
2. Untuk pengusaha tetap mempertahankan penjualan yang halal, jangan 
sampai menyimpang, dan tetap berpegang teguh kepada agama. 
3. Penelitian ini sebaiknya dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian 
berikutnya dan hendaknya menambah variabel yang tidak terdapat dalam 
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Model R R Square Adjusted R 
Square 





 ,723 ,719 3,896 1,742 
a. Predictors: (Constant), Penjualan 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,326 3,255  ,100 ,920 
Penjualan 1,050 ,076 ,850 13,797 ,000 
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